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Abstrak − Ketepatan iwaktu imerupakan ikebutuhan iuntuk imemberikan iinformasi ipada isaat 

dibutuhkan, iterutama idalam ipengambilan ikeputusan ibisnis. iTujuan idari ipenelitian iini iadalah 

untuk imengetahui ipengaruh iprofitabilitas, i iLeverage idan iukuran iperusahaan iterhadap 

ketepatan iwaktu ipenyampaian ilaporan ikeuangan i(sebagian) iperusahaan ikesehatan 

yangiterdaftar. iPada imetode ipurposive isampling, ijumlah isampel iadalah i17/27 iperusahaan. 

Analisis iregresi ilogistik idigunakan idalam ipenelitian iini ikarena imenggunakan idata inominal 

dan iimputasi. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iprofitabilitas iyang idiukur idenganireturnion 

assets i(ROA) idan i iLeverage iyang idiukur idengan idebt-to-equity irasio i(DER) itidak mempunyai 

pengaruh iyang isignifikan iterhadap itiming ipenyesuaian. ilaporan ikeuangan. iSebaliknya, iukuran 

perusahaan imempunyai ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ikecepatan ipenarikan ilaporan 

keuangan iperusahaan isektor ikesehatan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia ipada itahun 

2019 ihingga itahun i2021. 

Kata Kunci: iKetepatan iWaktu, iProfitabilitas, i iLeverage, iROA, iDER. 

 
Abstract − Timeliness iis ithe ineed ito iprovide iinformation iwhen ineeded, iespecially iin ibusiness 

decisions. iThe ipurpose iof ithis istudy iis ito iinvestigate ithe iimpact iof iprofitability, i Leverage 

and ifirm isize ion ithe itimeliness iof ifinancial istatement ifilings iof i(partially) ilisted ihealthcare 

companies. iIn ithe ipurposive isampling imethod, ithe isample isize iis i17/27 icompanies. iLogistic 

regression ianalysis iwas iused iin ithis istudy ibecause iit iuses inominal iand iimputed idata. 

Theiresults ishow ithat iprofitability imeasured iby ireturn ion iassets i(ROA) iand i iLeverage 

measured iby idebt-to-equity iratio i(DER) ido inot ihave ia isignificant iimpact ion itiming 

adjustment. ifinancial istatements. iIn icontrast, icompany isize ihas ia isignificant iimpact ion 

theispeed iof iwithdrawal iof ifinancial istatements iof ihealthcare icompanies iregistered ion ithe 

Indonesia iStock iExchange ifrom i2019 ito i2021. 

Keywords: iTimeliness, iProfitability, i iLeverage, iROA, iDER. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan1 penelusuran1BEI1per 9 Mei 2022, terdapat17851emiten, dimana 

6681diantaranya1telah memberikan laporan1keuangan1akhir 31 Desember 2021 

tepat1waktu. Sedangkan1911emiten belum menyampaikan1laporan1keuangan akhir 31 

Desember120211 (Kontan.co.id, 2022). Merujuk1pada1peraturan1II.6.1 Peraturan 

Bursa1Nomor1I-H1terkait1sanksi, BEI memberikan1teguran1tertulis1I1kepada 91 

emiten1yang1tidak1memenuhi kewajiban menyampaikan1laporan1keuangan tepat 

waktu1yang1diaudit untuk laporan keuangan berakhir 31 Desember 2021. 

Padahal1berdasarkan laporan bursa, Laporan Keuangan Auditan harus 

disampaikan1dalam1bentuk Laporan Keuangan1Auditan, selambat-lambatnya 

pada1akhir1bulan1ketiga1setelah tanggal Laporan1Keuangan1Auditan (Purwanti, 2022).  

Dan setelah dikeluarkannya Surat Peringatan I dan Surat Peringatan II maka tahap 

selanjutnya yaitu memberikan sanksi yaitu denda. Berdasarkan1PP 45/1995, 

denda1dari1self1regulatory organization (SRO) yang1terlambat menyampaikan 

laporan1keuangan1adalah1Rp500.000 per hari dengan1batas1maksimal1Rp500 juta. Selain 

itu, 1POJK1baru menetapkan jumlah denda1naik menjadi1Rp1 juta per1hari dan tanpa batas 

maksimal. Kemudian untuk emiten besar yang semula Rp1 juta per hari dengan1maksimal 
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Rp500 juta menjadi Rp2 juta dengan tanpa batas maksimal, 

sedangkan1untuk1emiten1menengah-kecil tetap Rp1 juta1per1hari1tapi batas 

maksimal1ikut dihilangkan (Bisnis.com, 2021).  

Beberapa1faktor yang mempengaruhi ketepatan1waktu1pelaporan keuangan telah 

banyak1dijadikan1topik penelitian. Ketiga1variabel1yang1kemudian dijadikan objek 

dalam1penelitian ini adalah profitabilitas dan leverage dan ukuran perusahaan. 

Ketepatan1waktu (Timelines) pelaporan1keuangan merupakan faktor penting dalam 

penyajian informasi yang relevan. 1Ketepatan1waktu pelaporan 

keuangan1merupakan1elemen mendasar dalam1penyusunan1laporan keuangan. 

Laporan1keuangan1sebagai informasi berguna ketika informasi yang 

dikandungnya1disediakan1pada waktu yang tepat, 1memungkinkan pengguna 

untuk1mempengaruhi pengambilan keputusan1sebelum1informasi tersebut kehilangan 

fungsinya. 1Jika pelaporan ditunda karena1hal yang tidak perlu, informasi yang dihasilkan 

akan kehilangan maknanya.  

Profitabilitas1merupakan ukuran keberhasilan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan1laba. 1Semakin tinggi profitabilitas maka semakin baik pula kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan1laba (Hilmi1& Ali, 2008). Hubungan antara 

Return1on1Assets (ROA) dan ketepatan11waktu penyampaian laporan1keuangan terletak 

pada kualitas manajemen perusahaan secara keseluruhan. Meskipun korelasi antara 

keduanya tidak langsung, ROA yang positif bisa mengindikasikan kinerja keuangan yang 

baik, yang pada gilirannya dapat menunjukkan adanya manajemen yang efisien dan efektif. 

Perusahaan1dengan ROA yang1positif1cenderung memiliki proses1operasional yang baik 

dan kinerja yang stabil, termasuk dalam hal penyusunan dan penyampaian laporan keuangan. 

Manajemen yang mampu mengelola aset dengan efektif juga cenderung memiliki kontrol 

yang baik terhadap proses1internal, termasuk dalam1memenuhi1tenggat waktu 

penyampaian laporan keuangan kepada pihak yang berwenang. Penelitian Dyer & McHugh 

(1975) menunjukan bbahwa perusahaan yang menguntungkan cendrung akurat dalam 

pelaporan keuangannya dan sebaliknya ketika perusahaan mengalami kerugian sehingga 

mengakibatkan pelaporan keuangan tertunda. Kedua penelitian tersebut menemukan bahwa 

perusahaan yang menerima berita buruk dalam laporan keuangannya cenderung menunda 

penyampaian laporan keuangannya karena mempengaruhi kualitas hasilnya. Dan diikuti oleh 

penelitian Kusumadewi & Aris (2022), Budiarti & Rachmat (2020), Diliasmara & Nadirsyah 

(2019), Handayani et al. (2021), Nurfauziah (2016), Utami (2021), Veronika et al. (2016) 

1yang1menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatan1waktu1perusahaan. Perusahaan dengan1profitabilitas yang tinggi dapat 

mengatakan bahwa1laporan keuangan perusahaannya1mengandung1kabar baik, dan 

ketika1perusaha mengandung kabar baik1maka cenderung menyampaikan laporan 

keuangan1tepat waktu. Hal ini berlaku apabila profitabilitas perusahaan lemah dan terdapat 

berita buruk. Dalam hal ini, 1perusahaan1cenderung tidak mempublikasikan laporan 

keuangannya tepat1waktu. Namun bertentangan dengan penelitian Carolina & Tobing 

(2019) dan Kurniawan & Widajantiie (2021) yang penelitiannya menunjukkan bahwa 

profitabilitas1perusahaa tidak berpengaruh terhadap1ketepatan1waktu penyampaian laporan 

keuangan. Karena perusahaan laba atau rugi, semua perusahaan berkewajiban menyapaikan 

laporan keuangan tepat waktu.  

Leverage1mengacu pada sseberapa besar suatu1perusahaan1bergantung pada kreditor 

untuk1membiayai aset perusahaan. Weston & Copeland (2008) berpendapat 

bahwa1leverage mengukur1jumlah aset perusahaan yang1dibiayai oleh hutang. Financial 

leverage dapat1diartikan sebagai penggunaanvaset dan1sumber pembiayaan suatu 

perusahaan1 (funding source) dengan biaya tetap untuk1meningkatkan keuntungan bagi 

calon1pemegang saham. Perusahaan yang memiliki hutang finansial yang tinggi berarti 

banyak berhutang kepada pihak eksternal. Artinya perusahaan dihadapkan pada risiko 
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keuangan yang tinggi karena1menghadapi kesulitan keuangan1akibat utang yang tinggi. 

Hubungan antara1 Debt to Equity Ratio (DER) 1dan ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan tidaklah langsung. DER1mengukur proporsi utang 

perusahaan1dibandingkan1dengan ekuitasnya, 1sementara1ketepatan waktu 

penyampaian1laporan keuangan lebih berkaitan1dengan manajemen proses internal, 

regulasi, dan faktor lain yang tidak selalu terkait dengan struktur modal. Namun, secara tidak 

langsung, DER yang tinggi (tingkat utang yang lebih besar) dapat mencerminkan tingkat 

kompleksitas keuangan dan potensial keterbatasan likuiditas perusahaan. Jika perusahaan 

menghadapi tantangan dalam mengelola utangnya, hal ini bisa memengaruhi efiisiensi 

operasional dan kinerja internal yang pada1gilirannya1dapat mempengaruhi 

kemampuan1perusahaan untuk memenuhi tenggat waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan. Peneliti Schwartz & Soo1 (1996) menunjukkan1bahwa1perusahaan yang 

mengalami1kesulitan1keuangan1cenderug menyampaikan1laporan keuangannya 

kurang1akurat1dibandingkan11 perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan. 

Pendapat tersebut didukung oleh penelitian Budiarti & Rachmat (2020); Handayani et al. 

(2021); Kusumadewi & Aris (2022); Nurfauziah (2016) menunjukkan dalam penelitiannya 

1bahwa lleverage berpengaruh1terhadap1ketepatan waktu pelaporan keuuangan. Karena 

kesulitan keuangan1juga1merupakan berita buruk, sehingga perusahaan dengan kondisi 

seperti ini cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. Namun 

tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Diliasmara & Nadirsyah (2019); 

Kurniawan & Widajantie (2021); dan Veronika et al. (2016) yang menyatakan bahwa 

leverage tidak mempunyai pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sebab 

hal ini menunjukkan perusahaan dapat menyelesaikan permasalahan utangnya melalui 

proses restrukturisasi utang. Dalam situasi perekonomian perusahaan saat ini, 

permasalahan1utang1dianggap sebagai hal yang wajar dan bukan merupakan permasalahan 

tambahan bagi perusahaan, sepanjang masih memungkinkan untuk dilakukan 

penyelesaiannya (Diliasmara & Nadirsyah, 2019).  

Ukuran1perusahaan merupakan suatu skala1yang1mengukur1besar kecilnya suatu 

perusahaan dan menggambarkan besar atau1kecilnya1suatu perusahaan. Ini 

dapat1digunakan1dalam1berbagai cara, seperti: Total aset, ukuran pohon alami, harga 

pasar1saham, 1dll. 1Karena besarnya perusahaan, maka penyampaian laporan 

keuangan1biasanya1tepat1waktu, karena semakin baik1sistem1pengendalian internal maka 

semakin rendah tingkat kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan (Carolina & Tobing, 

2019). 

Budiarti & Rachmati (2020); Kusumadewi & Aris (2022); Owusu Ansah (2000); dan 

Utami (2021) menunjukkan bahwa1ukuran1perusahaan berpengaruh 

terhadap1ketepatan1waktu pelaporan keuangan. 1Semakin1besar suatu perusahaan, maka 

semakin menonjol pula perusahaan1tersebut. 1Begitu pula dengan sistem pengendalian 

internal yang semakin meningkat1seiring1dengan bertambahnya ukuran perusahaan, 

sehingga perusahaan berupaya untuk1menyampaikan laporan keuangan 1tepat1waktu. 

Namun hal ini berbeda dengan penelitian Carolina & Tobing (2019); Handayani dkk. (2021); 

Kurniawan & Widajantie (2021); Nurfauziah (2016); Veronica dkk. (2019) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap ketepatan 

waktu. 

Teori Signaling  

Teori ssinyal atau signaliing theory pertama1kali diciptakan oleh1Michael 

Spence1pada1tahun119731dalam studinya Job Market1Signaling. Teori1signaling 

merupakan1teori1yang1melibatkan1dua pihak, yaitu pihak internal seperti 

manajemen1yang1berperan sebagai pihak pemberi sinyal dan pihak eksternal. sebagai 

investor yang berperan sebagai penerima sinyal. Spence menjelaskan bahwa dalam 
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memberikan1sinyal, 1manajemen berusaha memberikan1sinyal1berupa informasi yang 

bermakna1sehingga investor dapat memperoleh1keuntungan1 (Spence, 1973). 

Menurut1teori sinyal atau signaling theory yang1dikembangkan1oleh Ross pada tahun 1977, 

manajer1perusahaan yang memiliki informasi1lebih baik tentang perusahaannya 

akan1termotivasi untuk menyampaikan informasi tersebut1kepada calon investor sehingga 

harga1saham perusahaannya meningkat. 1Informasi yang diterbitkan dalam1bentuk buletin 

memberikan sinyal kepada investor1untuk mengambil keputusan berinvestasi. Jika 

pengumuman tersebut1mengandung nilai positif, maka pasar1mengharapkan akan bereaksi 

ketika pengumuman tersebut1sampai ke pasar. Pengungkapan1informasi akuntansi, 

termasuk penyajian laporan keuangan yang tepat waktu, 1memberikan sinyal bahwa 

perusahaan1mempunyai prospek masa depan yang baik (good news), 1sehingga investor 

tertarik untuk1memperdagangkan saham tersebut1 (Sharpe, 1997 dalam 

penelitian1Andriana & Arina Raspati, 2015). 

Informasi1tersebut penting bagi investor dan1pengusaha karena pada 

dasarnya1merupakan informasi, nasehat atau1gambaran baik kondisi masa lalu, masa1kini, 

dan masa depan bagi kelangungan hidup perusahaan serta dampaknya1terhadap perusahaan. 

Di pasar modal, 1investor memerlukan informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat 

waktu1sebagai alat analisis dalam mengambil1keputusan investasi atau sebagai 

laporan1keuangan pada umumnya.. 

Teori Keagenan 

Jensen1& Meckling (2005) menjelaskan1teori keagenan sebagai 

hubungan1kontraktual antara satu orang atau lebih1di mana orang lain memberikan 

berbagai1layanan atau aktivitas atas nama mereka1yang mendelegasikan pengambillan 

keputusan. Terdapat dua aktor yang saling1bberkaitan yaitu prinsipal dan agen, 

dimana1prinsipal atau pemilik merupakan unit1yang melakukan evaluasi terhadap 

iinformasi dan agen merupakan unit yang1melakukan tindakan administratif dan 

ppengambilan keputusan. Teori keagenan1juga menjelaskan adanya asimetri 1informasi 

antara manajer sebagai agen1dan pemilik (pemegang saham) sebagai1prinsipal, yaitu suatu 

kondisi dimana1prinsipal sebagai pemilik tidak memiliki1informasi yang cukup mengenai 

efisiensi1agen dalam pengambilan keputusan1dan pengambilan keputusan. , karena 

dia1tidak mengetahui secara pasti bagaimana1upaya agen berkontribusi terhadap1hasil 

aktual perusahaan. Perwakilan1yang berhubungan langsung dengan proses perusahaan 

menerima informasi1lebih banyak dibandingkan pelanggan1karena mereka tidak 

mengetahui proses1perusahaan secara langsung, melainkan1melalui1perwakilan. Untuk 

mendapatkan1reputasi yang baik di kalangan1pemangku kepentingan, 

manajemen1berupaya untuk mempublikasikan1laporan keuangan perusahaan1ttepat waktu. 

Pengusaha menginginkan1laporan1 keuangan perusahaan segera dipublikasikan setelah 

akhir periode akuntansi karenavhall ini dapat menimbulkan1kabar1baik bagi perusahaan 

sehingga memungkinkan terjadinya1peningkatan1harga atau volume saham (Owusu-Ansah, 

2005). 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

Budiarti1& Rachmat (2020); Diliasmara &1Nadirsyah (2019); Handayani dkk. (2021); 

Kusumadewi & Aris (2022); Nurfauziah (2016); Utami (2021); Veronica dkk. (2019) 

menunjukan dalam1penelitiannya bahwa1profitabilitas berpengaruh1terhadap1ketepatan 

waktu pelaporan1keuangan. Para1peneliti tersebut menunjukkan bukti1bahwa1perusahaan 

yang mennguntungkan cenderung menyajikan1aporan keuangannya tepat waktu, 

dan1sebaliknya jika perusahaan mengalami1kerugian1maka1mereka akan terlambat 

menyampaikan laporan keuangannya. Berdasarkan1pendapat dan penelitian sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan hipotesis1penelitian sebagai berikut. 
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H₁ : Diduga Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan1waktu penyampaian laporan 

keuangan  
 

Pengaruh Leverage terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

Semakin1besar rasio hutang perusahaan1maka semakin tinggi pula 

hutang1perusahaan1kepada pihak eksternal. Kusumadewi & Aris (2022:99) menyatakan 

bahwa kesulitan1keuangan suatu perusahaan merupakan1kabar buruk bagi perusahaan 

kareena1mengubah opini masyarakat mengenai1kondisi perusahaan. Untuk mengukur1rasio 

utang, penelitian ini menggunakan1pengukuran debt to equity (DER) yaitu1perbandingan 

penggunaan utang dengan1ekuitas perusahaan, oleh karena ittu perusahaan cenderung 

menunda penyampaian laporan keuangan dengan mempertahankan utang, untuk menekan 

debt to1equity ratio serendah-rendahnya. 

Budiarti1&1Rachmat (2020); Handayani dkk. 1 (2021); Kusumadewi & Aris (2022); 

Nurfauziah (2016) menunjukkan dalam1penelitiannya bahwa leverage 

berpengaruh1terhadap ketepatan waktu pelapooran1keuangan. maka dapat 

dirumuskan1hipotesis penelitian sebagai berikut. 

H₂ : Diduga Leverage berpengaruh terhadap1ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan  

Veronica1dkk. (2019:139) Besar kecilnya suatu1perusahaan diukur dengan total aset. 

Perusahaan besar cenderung lebih terlihat dan1disorot oleh masyarakat dan investor. Hal ini 

sesuai dengan teori keagenan1mempengaruhi tingginya kesadaran 1manajemen akan 

pentingnya informasi bagi pihak1yang berkepentingan, sehingga1perusahaan cenderung 

menyajikan dan menyampaikan laporan keuangan1tepat waktu. Oleh karena itu, 

perusahaan1besar biasanya mendapat tekanan1untuk menyampaikan laporan 

keuangan1kkepada pemangku kepentingan tepat waktu, 1sehingga terhindar dari 

asimetri1iinformasi dan spekulasi dalam perdagangan1saham (Kusumadewi & Aris, 

2022:99). 

Budiarti & Rachmat (2020); Kusumadewi & Aris1 (2022); Owusu Ansah (2005); 

Utami1 (2021) menunjukkan dalam penelitiannya1 bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut. 

H₃ : Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh1terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan 

Populasi dan Sampel  

Populasi1dalam1penelitian ini adalah perusahaan sektor kesehatan1yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia1tahun 2019-2021. Perusahaan sektor1kesehatan yang terdaftar di 

Bursa Efek1Indonesia selama tahun 2019-2021 termasuk1dalam penelitian ini. Berdasarkan 

informasi1yang dikumpulkan, terdapat 27 perusahaan1dalam penelitian ini. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah1pppurposive sampling. Purposive 

sampling1adalah metode pengambilan sampel berasarkan kriteria tertentu. Sampel 

penelitiann ini meliputi 17 perusahaan kesehatan go public selama tahun 2019-2021. 

Ketepatan Waktu 
Ketepatan1waktu berarti informasi yang haru1terrsedia pada saat dibutuhkan 

terutama1dalam setiap proses pengambilan keputusan1 (Carolina & Tobing, 2019:47). 

Penggunaan variabel dummy, mis. variabel yang1perhitungannya1masuk dalam kategori 

(Handayani et al., 2021:97). 
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Pofitabilitas (ROA) 

Wahyuni1dkk (2018), profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan formulasi sebagai berikut:  

ROA = Laba Bersih x 100 

 Total Aset 

 

Leverage (DER) 

Leverage1diukur dengan DER. DER adalah rasio yang1digunakan untuk mengukur 

besarnya1proporsi utang terhadap modal (Veronika1et al., 2019: 141). 

 
 DER = Total Liabilitas x 100 

 Total Ekuitas 

Ukuran Perusahaan (LnTotalAset) 

Ukuran1perusahaan adalah sebuah perbandingan besar maupun kecil usaha dari 

sebuah1perusahaan ataupun organisasi (Hery, 2016: 11). 
Ln (Total Aset) 

Keterangan:   

Ln = Logaritma Natural 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
STATISTIK DESKRIPTIF 

1. Variabel1ROA mempunyai nilai minimum1sebesar -6,27, nilai maksimum1sebesar 

30,99, nilai rata-rata sebesar 7,6157 dan standar deviasi sebesar 7,89528. Nilai ROA 

minimum perusahaan1sektor kesehatan pada periode1penelitian dicapai1oleh PT Sarana 

Meditama1Metropolitan Tbk (SAME) pada tahhun 2020. Sedangkan nilai ROA 

makksimum perusahaan bidang kesehatan paada periode penelitian dicapai oleh PT/ 

Industri Jamu dan Farmasi Sido (SIDO) 1pada tahun 2021. 

2. Variabel DER mempunnyai nilai minimum sebesar 6,85, nilai1maksimum sebesar 

382,48, nilai mean1sebesar 79,4380, dan standar deviasi sebesar 80,47516. Nilai 

DER1minimum perusahaan kesehatan pada1 periode penelitian diperoleh oleh1PT Royal 

Prima Tbk. (PRIM) pada tahun 2020. Sedangkan nilai DER1maksimum perusahaan 

kesehatan pada periode penelitian dicapai oleh1PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) 

pada1tahun 2021. 

3. Variabel Ukuran Perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar125,97, nilai maksimum 

sebesar 30,88, nilai mean sebesar 28,7943, dan1standar deviasi sebesar 1,10141. 

Nilai1minimum ukuran perusahaan sektor1jasa1kesehatan pada periode 

penelitian1diperoleh oleh PT Pyridam Farma Tbk1 (PYFA) pada tahun 2019. 

Sedangkan1nilai maksimum ukuran perusahaan1sektor jasa kesehatan pada periode 

penelitian1dipimpin oleh PT Kalbe Farma Tbk. 1 (KLBF) pada tahun 2021. 

4. Variabel Berita memp unyai nilai minimum sebesar 0,00 yang diambil oleh perusahaan 

Darya-Varia Laboratoria Tbk. 2020-2021; Medikaloka Hermina Tbk. 2019-2020; 

Indofarma1Tbk. 2019-2020; Royal Prima Tbk. 12019-2021; Pyridam Farma Tbk 12020-

2021; Sarana Meditama1Metropolitan Tbk pada tahun 2021; Rummah Sakit Internasional 

Siloam 2019; 1dan Tempo Scan Pacific Tbk. pada tahu 2020. Nilai maksimum sebesar 

1,00, nilai1mean sebesar 0,7059, dan standar1deviasi sebesar 0,46018 < 

0,70591menunjukkan bahwa sebaran nilai variabel ketepatan waktu pelaporan keuangaan 

kurang baik. 

Ln(TL/1-TL) = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ɛ 

Ln(TL/1-TL) = 1,263 + 0,976 ROA + 0,118 DER + 0,690 Ukuran Perusahaan + ɛ 

ROA memiliki nilai signifikansi sebesar10,056, DER memiliki nilai 

signifikansi1sebesar 0,736, Ukuran Perusahan1memiliki nilai signifikansi sebesar10,062. 

Hasil ini menunjukan bahwa variable1ROA dan Ukuran Perusahaan mempengaruhi 

ketepatan waktu laporan keuangan1pada tingkat 5% (0,05), sedangkan1variable DER 
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mempengaruhi ketepatan1waktu penyampaian laporan keuangan1pada tingkat 10% (0,10) 

pada perusahaan1sektor kesehatan. 

Tabel 1 Hasil Uji1Keseluruhan Model Awal 

Iteration Historya,b,c 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 59,995 0,902 

2 59,945 0,971 

3 59,945 0,972 

Sumber: Output Pengolahan Data dengan SPSS 29, 2023 

Tabel 2 Hasil Uji Keseluruhan Model Akhir 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant ROA DER 
Ukuran 

Perusahaan 

Step 1 1 52,039 0,902 0,538 0,063 0,472 

2 50,592 1,172 0,860 0,104 0,641 

3 50,508 1,256 0,968 0,117 0,687 

4 50,508 1,263 0,976 0,118 0,690 

5 50,508 1,263 0,976 0,118 0,690 

Sumber: Output Pengolahan Data dengan SPSS 29, 2023 

Berdasarkan tabel 11menunjukan bahwa nilai -2Loglikehood1awal sebesar 59,945. 

Sedangkan pada1tabel 2 nilai –Loglikehood akhir sebesar 50,508. Dari tabel 1 dan 21diatas, 

timbul penurunan nilai antara -2Loglikehood awal1dan -2Loglikehood akhir sebesarv9,437. 

Hal ini berarti keseluruhan model1baik dan fit. 

MENILAI KELAYAKAN MODEL REGRESI 

Tabel 3 Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 4,180 8 0,841 

Sumber: Output Pengolahan Data dengan SPSS 29, 2023 

Berdasarkan tabel 4.6, nilaii statistik Hosmer and Lemeshow Goodness1of Fit Test 

memiliki tingkat siginifikansi1sebesar 0,841. Hal ini menunjukan nilai1signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (0,841 > 0,05). Artinya hipotesis nol diterima atau dengan kata lain model 

regresi fit, sehingga model ini dapat digunakan untuk penelitian. 

 

 

KOEFISIEN DETERMINASI (Nagelkerke’s R Square) 
Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 50,508a 0,169 0,244 
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Sumber: Output Pengolahan Data dengan SPSS 29, 2023 

Pada tabel 4, 1hasil nilai Nagelkerke’s R Square1sebesar 0,224. Nilai tersebut hasil 

modifikasi1dari koefisien Cos & Snell, caranya1dengan membagi Cos & Snell R Square 

dengan nilai maksimum. Nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 0,224 atau 22,4%. 

Hal1tersebut menggambarkan bahwa kontribus1variabel ROA, DER dan Ukuran 

Perusahaaan terhadap ketepatan waktu penyampaian11laporan keuangan sebesar 22,4%, 

sedangkan1sisanya 77,6% (100% - 22,4%) dipengaruhi1atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tiidak dimasukan dalam model penelitian ini. 

UJI KOEFISIEN REGRESI 

1. Variable Profitabilitas1memiliki nilai p value uji wald (signfikansi) > 0,05, yaitu 0,056. 

Sehingga1menolak Ha1, yang artinya variable profitabilitas yang diukur dengan ROA 

(X1) 1tidak memberikan pengaruh yang1signifikan terhadap ketepatan 

waktu1penyampaian1laporan keuangan perusahaan 

2. Variable leverage memiliki nilaii p value uji wald (signifikansi) > 0,05, 1yaitu 0,736. 

Sehingga menolak1Ha2, yang artinya variable leverage1yang diukur dengan DER (X2) 

1tidak memberikan pengaruh yang1signifikan terhadap ketepatan waktu1penyampaian 

laporan keuangan perusahaaan 

2. Variable1Ukuran Perusahaan memiliki nilai p value (signifikansi) ≤ 0,05, yaitu 0,062. 

Sehingga menerika Ha3, yang berarti1variable ukuran perusahaan memberikan pengaruh 

terhadap ketepatan1waktu1penyampaian laporan keuangan perusahaan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasill pengujian, pengolahan dan analisis1data, serta pembahasan yang 

telah1dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat1ditarik kesimpulan sebagai berikutt. 

Profitabilitas1yang diukur dengan Return On Assets (ROA) 1tidak berpengaruh 

signifikan terhadap1ketepatan waktu penyampaian laporan1keuangan pada Perusahaan 

Sektor Kesehatan yang terdaftar1di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

Leverage yang diukur1dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak1berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan1waktu penyampaian laporan keuangan1pada Perusahaan 

Sektor Kesehatan yang1terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun12019-2021. 

Ukuran Perusahaan1berpengaruh signifikan terhadap ketepatan1waktu penyampaian 

laporan keuangan paada Perusahaan Sektor Kesehatan yang1terdafftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun12019-2021) 
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